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Abstrak. Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu Bank Umum Syariah yang sangat berkembang serta 

selalu berusaha untuk meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan yang akan diberikan kepada para 

nasabahnya. Pelatihan Banking Staff Program merupakan pelatihan dasar yang seharusnya didapatkan oleh 

karyawan sejak awal masuk bekerja sehingga dengan rentan waktu pelatihan yang dilaksanakan oleh BSM 

KC Bandung Kopo mempengaruhi etos kerja karyawan karena setiap karyawan baru belum tentu mereka 

paham dan memiliki basic tentang  pekerjaannya sehingga akan menghambat kelancaran operasional. 

Dengan demikian, identifikasi masalah yang penulis ambil adalah bagaimana pelaksanaan pelatihan Banking 

Staff Program, bagaimana etos kerja karyawan, bagaimana analisis pelatihan Banking Staff Program  untuk 

meningkatkan etos kerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan Banking Staff Program di Bank Syariah 

Mandiri KC Bandung Kopo, untuk mengetahui etos kerja karyawan di Bank Syariah Mandiri KC Bandung 

Kopo, untuk mengetahui analisis pelatihan Banking Staff Program untuk meningkatkan etos kerja karyawan 

pada Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah Penelitian Lapangan (Field Research : wawancara, kuesioner, observasi, dan Studi 

kepustakaan (Library Research. Analisa data dilakukan dengan baik secara kualitatif, maupun kuantitatif. 

Analisa secara kualitatif dilakukan dengan cara mendeskripsikam jawaban responden yang kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel-tabel, sedangkan analisa kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisa 

statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pelatihan Banking Staff Program telah sesuai dengan prosedur 

akan tetapi waktu pelaksanaan yang dinilai tidak efektif, sedangkan etos kerja karyawan sudah baik dengan 

mengacu pada budaya perusahaan (ETHIC). Sehingga analisis keduanya setelah di uji dengan statistic SPSS 

20 terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 30,3% antara Banking Staff Program terhadap Etos Kerja 

Karyawan. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Etos Kerja, Banking Staff Program (BSP). 

A. Pendahuluan 

Pertumbuhan industri keuangan syariah yang sangat pesat ini ternyata belum 

diimbangi dengan ketersediaan sumber daya manusia yang memadai, yang berdampak 

pada praktik atau transaksi keuangan syariah di lapangan yang sering kali menyimpang. 

Hal ini disebabkan lembaga-lembaga akademik dan pelatihan di bidang ini sangat 

terbatas sehingga tenaga terdidik dan berpengalaman di bidang perbankan syariah, baik 

dari sisi bank maupun bank sentral masih sedikit. Bank Syariah Mandiri mengadakan 

berbagai pelatihan antara lain BSP (Banking Staff Program) yang peneliti akan bahas. 

Sehingga pelatihan yang pada dasarnya di Bank Syariah Mandiri tidak menunjang 

budaya organisasi sehingga tidak adanya etos kerja yang baik seperti pengetahuan 

mendasar tentang pelayanan terhadap nasabah. 
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Problematika yang terjadi terkait dengan pelatihan yaitu fenomena yang terjadi 

di Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo ketika penulis melakukan observasi dalam 

prakteknya karyawan yang telah mengikuti pelatihan Banking Staff Program yang 

dikelola oleh Learning Center (pengaturan pusat) dilaksanakan ketika karyawan sudah 5 

sampai 6 bulan bekerja dengan jumlah kuota peserta pelatihan telah mencukupi, akan 

tetapi pelatihan Banking Staff Program merupakan pelatihan dasar yang seharusnya 

didapatkan oleh karyawan sejak awal masuk bekerja sehingga dengan rentan waktu 

pelatihan yang dilaksanakan oleh BSM KC Bandung Kopo mempengaruhi etos kerja 

karyawan karena setiap karyawan baru belum tentu mereka paham dan memiliki basic 

tentang  pekerjaannya sehingga akan menghambat kelancaran operasional. 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai penulis dengan melakukan penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan Banking Staff Program di Bank 

Syariah Mandiri KC Bandung Kopo, serta untuk mengetahui etos kerja karyawan di 

Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo dan untuk mengetahui analisis pelatihan 

Banking Staff Program untuk meningkatkan etos kerja karyawan pada Bank Syariah 

Mandiri KC Bandung Kopo. 

B. Landasan Teori 

Landasan Teori Pelatihan Banking Staff Program 

Pelatihan sebagai proses pemberdayaan dan pembelajaran, artinya individu 

(anggota masyarakat) harus mempelajari sesuatu (materi) guna meningkatkan 

kemampuan, keterampilan dan tingkah laku dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari 

dalam menopang ekonominya (pendapatan). Menurut Peraturan Pemerintah  R.I. Nomor 

71 Tahun 1991 dikemukakan bahwa : Pelatihan (pelatihan kerja) adalah keseluruhan 

kegiatan untuk memberikan, memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan 

keterampilan, produktivitas, disiplin, sikap kerja dan etos kerja pada tingkat 

keterampilan tertentu yang pelaksanaanya yang lebih mengutamakan praktek daripada 

teori. 

Pelatihan Banking Staff Program merupakan pelatihan dasar (basic) yang 

dilaksanakan oleh Bank Syariah Mandiri kepada seluruh karyawan dengan maksud 

untuk mendapatkan pengetahuan (basic) terhadap pekerjaannya. 

Empat kategori dasar dari hasil pelatihan menurut Gary Dessler yang dapat 

diukur, yaitu : 
a. Reaksi, mengevaluasi reaksi peserta pelatihan terhadap program. 

b. Pembelajaran, menguji peserta untuk menentukan apakah mereka mempelajari 

prinsip-prinsip, keterampilan, dan fakta-fakta yang seharusnya peserta pelatihan 

pelajari. 

c. Perilaku, menanyakan apakah peserta dalam bekerja mengalami perubahan setelah 

mengikuti pelatihan. 

d. Hasil, menanyakan apakah hasil akhir yang dicapai dari segi tujuan pelatihan. 

Landasan Teori Etos Kerja Karyawan 

Etos kerja merupakan suatu kondisi rohaniah atau perilaku individu yang 

diungkapkan melalui sebuah tindakan yang menimbulkan kesenangan yang mendalam 

pada diri tenaga kerja yang didalamnya terkandung nilai-nilai moral kerja dan 

pandangan tentang kerja untuk bekerja lebih giat dan konsekuen dengan kualitas kerja 

yang baik seperti : kerja keras, kerja tepat waktu, jujur dan ulet dalam bekerja, 
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berorientasi kepada prestasi, kreatif dan berorientasi kepada perubahan dalam mancapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Etos kerja Islami pada hakekatnya merupakan bagian dari konsep Islam tentang 

manusia karena etos kerja Islami merupakan refleksi pribadi seorang khalifah yang 

bekerja dengan bertumpu pada kemampuan konseptual yang dimilikinya yang bersifat 

kreatif dan inovatif. 

Terdapat beberapa hal yang menjadi indikator tinggi rendahnya etos kerja 

seseorang yaitu Semangat kerja, disiplin kerja, dan efisisiensi kerja. Adapun ciri-ciri 

dari semangat kerja yang tinggi adalah sebagai berikut : 

1) Mempunyai kemauan bekerja sama demi mencapai tujuan organisasi. 

2) Minat yang tinggi pada pekerjaan dan organisasi. 

3) Memperlihatkan inisiatif yang baik. 

Disiplin kerja yang tinggi tampak dalam berupa kesediaan datang dan pulang ke dan 

dari tempat kerja. Efisiensi kerja dalam penerapannya yaitu untuk menyelenggarakan  

suatu pekerjaan oleh manusia dalam bidang apapun. 

C. Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian Pelaksanaan Pelatihan Banking Staff Program dan Etos Kerja 

Karyawan Di Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo. 

1. Pelaksanaan Pelatihan Banking Staff Program 
Pelaksanaan Pelatihan Banking Staff Program merupakan program pelatihan 

dasar bagi karyawan di Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo dinilai sudah baik 

yaitu sudah mengacu kepada prosedur yang telah diterapkan oleh Bank Syariah Mandiri 

akan tetapi ada beberapa prosedur tahapan untuk mengikuti pelatihan Banking Staff 

Program yang dinilai sudah tidak efektif dari tahun ke tahun sehingga tidak 

dilaksanakan kembali sehingga karyawan baru hanya menunggu perintah melaui email 

dari pusat (learning center) untuk mengikuti pelatihan banking staff program tersebut. 

Selanjutnya karyawan mengikuti pelatihan serta melaksanakan seluruh prosedur 

kegiatan yang harus diikuti sampai tahapan-tahapan persentasi dan evaluasi kepada 

pihak berwenang di masing-masing Bank. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui software SPSS versi 20 

menunjukan bahwa rata-rata keseluruhan variabel pelatihan banking staff program 

(reaksi, pembelajaran dan perilaku) sebesar 118,42 termasuk pada kriteria baik berada 

di interval 103-126. Pelatihan Banking Staff Program di Bank Syariah Mandiri KC 

Bandung Kopo adalah baik sesuai dengan ketentuan indikator tentang pelaksanaan 

pelatihan banking staff program. 

2. Pelaksanaan Etos Kerja Karyawan. 

Etos kerja yang ada di Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo pada dasarnya 

telah mengacu pada Nilai-nilai perusahaan yang diterapkan oleh Bank Syariah Mandiri 

KC Bandung Kopo, yaitu: 

Shared Value Bank Syariah Mandiri disingkat “ETHIC” 

Excellence  : Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang   

terpadu dan berkesinambungan. 

Teamwork  : Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi. 

Humanity  : Menjungjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan religius. 
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Integrity : Memahami dan mentaati kode etik profesi dan berpikir serta 

berprilaku terpuji. 

Customer Focus : Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk 

menjadikan BSM sebagai mitra yang terpercaya dan 

menguntungkan. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui software SPSS versi 20 

menunjukan bahwa rata-rata keseluruhan etos kerja karyawan sebesar 122,60 termasuk 

pada kriteria baik berada di interval 103-126. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

pelaksanaan etos kerja karyawan di Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo adalah 

baik sesuai dengan ketentuan indikator tentang manajemen komplain yang baik.  

3. Analisa Pelatihan Banking Staff Program dalam Peningkatan Etos Kerja 

Karyawan pada Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo 

Data primer untuk mengetahui pengaruh pelatihan banking staff program (X) 

dengan etos kerja karyawan (Y) pada Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo melalui 

penyebaran kuisioner kepada 30 responden yang menjadi sampel penelitian. Data 

responden dalam penelitian ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui latar belakang 

responden yang dapat dijadikan masukan dalam menjelaskan hasil yang diperoleh dari 

penelitian. Analisis deskriptif data responden ini terdiri dari 4 tabel tunggal yang 

meliputi jenis kelamin, pendidikan, usia, dan masa kerja. Dari data yang telah di olah 

berdasarkan “Jenis Kelamin”. Mayoritas adalah  responden “Pria”, yaitu sebanyak 16 

orang atau 53,3%, berdasarkan “Pendidikan Terakhir”. Mayoritas responden  yang 

berlatar pendidikan  “S1”, yaitu sebanyak 24 orang atau 80,0%, “Usia”. Mayoritas 

responden berusia “20-30 tahun”, yaitu sebanyak 19 orang atau 63,3%, berdasarkan 

“Masa Kerja. Mayoritas responden yang mengabdi bekerja selama  “2,1-5 Tahun”, yaitu 

sebanyak 16 orang atau 53,3%. 

Hasil pengujian validitas untuk variabel X. Pada tingkat signifikansi 5%, dapat 

diketahui bahwa 12 item pertanyaan yang ada pada variabel pelatihan Banking Staff 

Program tersebut nilainya lebih besar dari r kritis ( r korelasi> r kritis) sebesar 0,239 

(dk = 30-2=28, α = 5%) atau dengan kata lain semua item pertanyaan bertanda positif 

atau berarti seluruh pertanyaan pada variabel pelatihan banking staff program telah 

valid. Hasil Cronbach Alpha untuk 12 butir pertanyaan sebesar 0,902 atau 90,2%. Maka 

data tersebut reliabel karena hasil cronbach alpha 0,902> 0,60 yakni sebagai data 

pembanding. 

  Pengujian validitas untuk variabel Y. Pada tingkat signifikansi 5%, dapat 

diketahui bahwa 10 item pertanyaan yang ada pada variabel pelatihan Banking Staff 

Program tersebut nilainya lebih besar dari r kritis ( r korelasi> r kritis) sebesar 0,239 

(dk = 30-2=28, α = 5%) atau dengan kata lain semua item pertanyaan bertanda positif 

atau berarti seluruh pertanyaan pada variabel etos kerja karyawan telah valid. Hasil 

Cronbach Alpha untuk 10 butir pertanyaan sebesar 0,869 atau 86,9%. Maka data 

tersebut reliabel karena hasil cronbach alpha 0,869 > 0,60 yakni sebagai data 

pembanding. 

  Responden yang valid sebanyak (N) = 30, dengan presentase 100%, sedangkan 

data yang dilarang masuk sebanyak 0 dengan presentase 0%. Dengan demikian secara 

total data variabel X dan Y valid sebanyak 30 responden dengan presentase 100%.  

a. Korelasi Antara Variabel Pelatihan Banking Staff Program Dengan Variabel 

Etos Kerja Karyawan 
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Koefisien korelasi antara pelatihan banking staff program dengan etos kerja 

karyawan r  = 0.550, ini berarti terdapat hubungan yang kuat antara pelatihan banking 

staff program dengan etos kerja karyawan. korelasi pelatihan banking staff program 

dengan etos kerja karyawan adalah kuat karena  berada diantara 0,5- 0,75, dan arahnya 

positif ini berarti apabila terjadi peningkatan pelatihan banking staff program maka etos 

kerja karyawan juga akan meningkat. 

b. Korelasi Determinansi 

Koefisien determinasinya (R Square) menunjukkan nilai sebesar 0,303 atau 

sebesar 30,3% diperoleh dari hasil (r
2
 x 100%=0,550

2 
X 100%=30,3%), artinya variabel 

pelatihan banking staff program dipengaruhi oleh variabel etos kerja karyawan sebesar 

30,3% dan sisanya 69,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

c. Analisis Regresi Variabel Pelatihan Banking Staff Program Dengan Variabel 

Etos Kerja Karyawan 

Konstanta sebesar 17,966 artinya jika untuk variabel Pelatihan Banking Staff 

Program bernilai nol, maka nilai Etos Kerja Karyawan adalah sebesar 17,966. 

d. Pengujian Hipotesis 

 Dari hasil tersebut dapat dilihat dari tabel output di atas ternyata t hitung adalah 

3,488, sedangkan t tabel untuk taraf nyata sebesar 5% dan derajat bebas (n-2) = 28, 

maka diperoleh t(0,05,   28) =1,701. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa t hitung 

lebih besar daripada t tabel (3,488 >1,701), sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Banking Staff 

Program terhadap Etos Kerja Karyawan. 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Analisis Pelatihan 

Banking Staff Program dalam Peningkatan Etos Kerja Karyawan pada Bank Syariah 

Mandiri KC Bandung Kopo”, maka diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Pelaksanaan Pelatihan Banking Staff Program merupakan program pelatihan dasar 

bagi karyawan di Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo dinilai sudah baik 

yaitu sudah mengacu kepada prosedur pelaksanaan yang telah diterapkan oleh 

Bank Syariah Mandiri. Hal tersebut menunjukan bahwa rata-rata keseluruhan 

variabel pelatihan banking staff program sebesar 118,42 termasuk pada kriteria 

baik berada di interval 103-126, menggambarkan tanggapan responden mengenai 

variabel X (Pelatihan Banking Staff Program ) yang diukur melalui dimensi 

reaksi, pembelajaran dan perilaku. 

2. Etos kerja yang ada di Bank Syariah Mandiri KC Bandung Kopo pada dasarnya 

telah mengacu pada Nilai-nilai perusahaan yang diterapkan oleh Bank Syariah 

Mandiri KC Bandung Kopo, yaitu: Shared Value Bank Syariah Mandiri disingkat 

“ETHIC” (Excellence, Teamwork Humanity, Integrity, Customer Focus. 

Sehingga, rata-rata keseluruhan etos kerja karyawan sebesar 122,60 termasuk 

pada kriteria baik berada di interval 103-126, menggambarkan tanggapan 

responden mengenai variabel Y (Etos Kerja Karyawan) yang diukur melalui 

dimensi semangat kerja, disiplin kerja dan efisiensi kerja. 

3. Analisis pelatihan Banking Staff Program dalam peningkatan etos kerja karyawan, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Pengukuran analisis tersebut berdasarkan Software SPSS 20 For Windows 

diperoleh angka R Square 0,303 (30,3%), dan sisanya sebesar 69,7% 
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dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, berdasarkan angka tersebut 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan  antara pelatihan terhadap etos kerja 

karyawan. 

 Berdasarkan uji hipotesis setelah dilakukan uji signifikansi yaitu melalui uji t, dapat 

dilihat dari t hitung adalah 3,488, sedangkan t tabel untuk taraf nyata sebesar 5% dan 

derajat bebas (n-2) = 28, maka diperoleh t(0,05,   28) =1,701. Berasarkan hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel (3,488 >1,701), sehingga disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Banking Staff Program terhadap Etos Kerja Karyawan 
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